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ABSTRAK

TriSuci Putra: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas VIII SMPN 1 Batusangkar

Dengan dilatarbelakangi  pelaksanaan  pembelajaran yang masih
menggunakan cara konvensional, serta kurangnya minat dan motivasi siswa dalam
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa yang dikategorikan
sangat rendah. Untuk itu diperlukan usaha oleh guru untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
yang inovatif yaitu model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui signifikan hasil belajar yang maksimal menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk quasy experiment.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 1 Batusangkar
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Vlllg dengan jumlah siswa 20 orang dan Vlllg
dengan jumlah siswa 20 orang. Sampel diambil pada kelas VIl sebagai
eksperimen dan siswa kelas VIllg sebagai kelas kontrol, masing- masingnya
berjumlah 20 orang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t-test.

Hasil penelitian diperolen nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajara berbasis proyek 80,25 lebih tinggi dari nilai rata-
rata kelas kontrol 74,25. Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh thitung 2,473
sedangkan ttabel pada taraf signifikansi a 0,05 adalah 2,024. Dengan demikian,
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek dibandingkan siswa yang menerapkan model
konvensional pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar. Hal ini
berarti bahwa model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah salah satu hal yang menjadi pendukung dalam
kehidupan suatu bangsa karena dengan adanya pendidikan dapat menunjang
kualitas sumber daya manusia agar kehidupan suatu bangsa dapat
berkembang menjadi lebih baik seperti yang telah tercantum secara jelas
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang dimaksud pendidikan adalah :
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat , bangsa dan negara”
Sesuai dengan pengertian pendidikan diatas, maka fungsi utama
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban manusia yang bermartabat dalam rangkan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat (jasmani dan rohani), berilmu dan beramal,
cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Pencapaian pendidikan
sebagian besar ditentukan oleh keberhasilan proses belajar mengajar di kelas.
Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas dipengaruhi oleh berbagai

faktor. Salah satu faktornya adalah interaksi guru dan peserta didik dalam

pembelajaran.



Pembelajaran IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan secara
umum termasuk dalam taksonomi Bloom bahwa diharapkan dapat
memberikan pengetahuan (kognitif) yang merupakan tujuan utama dari
pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar
dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat
memahami dan memperdalam lebih lanjut dan melihat adanya keterangan
serta keteraturannya. Pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan
keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman,
kebiasaan dan apresiasi dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan.
Karena ciri-ciri tersebut yang membedakan dengan pembelajaran lainnya
(Laksmi Prihantoro dalam Trianto, 2010). Melalui pendidikan IPA,
diharapkan siswa dapat mempelajari diri dan alam sekitarnya serta dapat
mengembangkan dan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari. Secara umum, tujuan pembelajaran IPA antara lain adalah meningkatkan
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan rasa
ingin tahu terhadap alam dan teknologi, mengembangkan sikap positif dan
kesadaran untuk memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan, dan
melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap
dan bertindak ilmiah untuk memecahkan suatu masalah dan membuat
keputusan (Standar Isi Pendidikan Nasional, 2006).

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran wajib yang

diberikan dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. IPA



merupakan cabang ilmu yang terkait dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, melalui proses penemuan. Sehingga seharusnya
pembelajaran IPA dapat dilakukan sedemikian rupa sehingga para siswa
dapat memiliki pengalaman bagaimana menemukan suatu konsep. Bila hal
tersebut dilakukan akan menstimulus perkembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang memberikan peluang bagi
siswa untuk memiliki pengalaman menemukan suatu konsep dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah model Project Based
Learning (PjBL).

Menurut  Suparno (2007:126) menjelaskan bahwasanya PjBL
merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk bekerja
didalam kelompok dalam rangka membuat atau melakukan sebuah proyek
bersama, dan mempresentasikan hasil dari proyeknya tadi dihadapan siswa
yang lainnya. Sejalan dengan itu, Wina (2009:42) menyebutkan bahwa PjBL
merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan kerja proyek, yang artinya siswa diberi tugas untuk
membuat sebuah proyek sesuai dengan apa yang telah mereka pelajari. Dari
beberapa pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk bekerja didalam kelompok dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kerja proyek. Model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) siswa merancang

sebuah masalah dan mencari penyelesaiannya sendiri, sehingga mampu



meningkatkan kreatifitas siswa untuk memunculkan penyelesaiannya sendiri
membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna.

Pada umumnya, pembelajaran IPA dilaksanakan dengan menggunakan
metode eksperimen. Langkah pembelajaran yang digunakan dalam metode ini
mirip dengan PjBL, dimana terdapat kegiatan seperti perumusan masalah,
pengajuan hipotesis, dan investigasi. Perancangan PjBL pada pembelajaran
IPA berfokus pada merancang permasalahan yang autentik. Hal ini
dimaksudkan untuk menstimulus siswa agar dapat bekerja memecahkan
masalah yang kompleks seperti layaknya seorang profesional. Masalah
tersebut dibuat melalui langkah-langkah: menyeleksi materi pelajaran
(konten) dan keterampilan yang akan dipelajari, menentukan sumber belajar,
menuliskan rumusan masalah, menentukan motivasi, menentukan fokus
pertanyaan dan menentukan cara mengevaluasi (Delisle, 1997).

Dalam menyeleksi materi pelajaran (konten) dan keterampilan yang
akan dipelajari, guru harus mengacu pada kurikulum yang berlaku. Demikian
pula dalam hal menentukan tujuan pelajaran — apa yang harus siswa ketahui
dan dapat lakukan di akhir pelajaran. Guru harus merancang bagaimana siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang akan ditetapkan. Sebagai contoh,
bila kurikulum menuntut siswa untuk dapat berkomunikasi secara verbal dan
lisan, serta memiliki keterampilan interpersonal, maka dalam permasalahan
yang akan dibuat harus mencakup pembuatan laporan praktikum dan

wawancara atau bekerja dalam tim.



Setelah tujuan pembelajaran, konten serta keterampilan yang akan
dipelajari telah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah guru harus dapat
memastikan ketersediaan sumber belajar yang diperlukan oleh siswa untuk
dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini perlu dilakukan
karena keterbatasan informasi dan sumber belajar akan mengakibatkan siswa
tidak dapat memberikan solusi yang optimal terhadap permasalahan yang
mereka hadapi. Oleh sebab itu, sebaiknya guru dapat membuat daftar sumber
belajar yang diperlukan, seperti buku apa yang perlu dibaca dan dimana buku
tersebut dapat diperoleh, siapa yang perlu diwawancarai, dsb.

Setelah guru memastikan bahwa sumber belajar yang diperlukan siswa
tersedia, maka selanjutnya guru dapat menuliskan masalah yang akan
mengantarkan siswanya untuk belajar. Ide untuk membuat masalah PjBL
dapat berasal dari mana saja, seperti dari literature, berita, artikel, atau
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang digunakan
dalam PjBL dapat dibuat oleh guru sendiri atau menggunakan dan
memodifikasi masalah yang telah dibuat oleh orang lain.

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika melaksanakan kegiatan
observasi, kenyataan di lapangan khususnya pada pembelajaran IPA di SMP
Negeri 1 Batusangkar di kelas VIII, guru masih sering menjelaskan materi
dengan metode ceramah dan tanya jawab yang memposisikan siswa sebagai
objek pembelajaran dan guru sebagai pusat kegiatan belajar. Proses
pembelajaran yang terjadi masih berfokus pada guru, dan kurang memberi

kesempatan pada siswa untuk mengalami dan membangun pengetahuannya



sendiri. Kelemahan dari metode ceramah tersebut adalah siswa kurang aktif
dalam pembelajaran dan cenderung merasa bosan dalam pembelajaran,
kemudian kelemahan dari metode pemberian tugas yang diberikan kepada
siswa secara individual adalah siswa yang belum memahami materi terkadang
tidak secara menyeluruh dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
dengan baik sehingga mereka merasa malas dalam belajar. Hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa SMP Negeri 1 Batusangkar di kelas VIII pun belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang di persyaratkan yakni
75,00. Data yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil UH Siswa Kelas VIII

1 VIIl.1 26 Orang 73.71
2 VIII.2 26 Orang 70.79
3 VIII.3 21 Orang 76.05
4 VIIl.4 27 Orang 76.82
5 VIIIL5 25 Orang 74.29
6 VI11.6 24 QOrang 75.87
7 VIIIL7 25 Orang 77.24
8 VIII.8 20 Orang 74.92
9 VIII9 20 Orang 74.54
10 VI11.10 21 Orang 78.44
JUMLAH 235 Orang -

Berdasarkan pengalaman tersebut peneliti ingin mencoba metode
pembelajaran yang bisa melibatkan peserta didik lebih dalam pembelajaran
sehingga peserta didik menjadi tertarik dalam mengikuti pelajaran IPA dan
salah satu solusinya dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Proyek adalah tugas kompleks yang didasarkan pada

tantangan berupa pertanyaan maupun masalah, yang melibatkan peserta didik



dalam merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
melakukan penelitian, memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja
pada waktu panjang yang telah ditentukan dan menghasilkan sebuah produk
atau melakukan presentasi (Thomas, 2000). Dalam PjBL, peserta didik diajak
untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak mudah ditemukan
jawabannya. Kriteria PjBL menurut Tamim (2013) adalah proyek harus
sesuai dengan kurikulum, fokus pada masalah yang mengajak peserta didik
untuk menghubungkan dengan konsep utama, melibatkan peserta didik untuk
melakukan pengamatan yang kontruktivis, realistis, dan mandiri.

Kompetensi Dasar ( KD ) pada mata pelajaran IPA kelas VIII yaitu
menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan
upaya menjaga kesehatan sistem gerak. Proyek yang akan di kerjakan adalah
melakukan percobaan untuk mengetahui struktur gerak, jenis dan perbedaan
serta mekanisme kerja jaringan otot, proyek dilaksanakan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi struktur gerak,jenis, dan
mekanisme kerja jaringan otot. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen
siswa akan dibagi dalam beberapa kelompok. Satu kelompok menyelesaikan
secara bersama-sama tugas proyek yang diberikan oleh guru. Pada model
pembelajaran berbasis proyek proses pembelajaran tidak hanya terfokus
kepada guru, siswa juga turut aktif dalam pembelajaran dan guru berperan

sebagai pengawas.



Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka perlu dilakukan penerapan
model pembelajaran berbasis proyek yang dapat meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik agar hasil belajarnya meningkat yang diangkat dalam
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas VIII SMPN 1 Batusangkar”.

Identifkasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih banyak yang terfokus pada guru, siswa masih
kurang aktif dalam pembelajaran.

2. Kurang terlibatnya peran siswa dalam pembelajaran IPA, sehingga prestasi
belajar juga cenderung kurang maksimal.

3. Pembelajaran kurang efektif membuat siswa hanya datang, duduk dan
dengar.

4. Hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batusangkar belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek pada pokok pembahasan

peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari.



2. Eksperimen dilakukan pada KD 3.4 Menganalisis gerak pada makhluk
hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem
gerak.

3. Penggunaan model pembelajaran konvensional.

4. Hasil belajar IPA kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP
N 1 Batusangkar pada kelas kontrol?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP
N 1 Batusangkar pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP N 1
Batusangkar?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pencapaian KKM pembelajaran IPA siswa kelas VIII
SMP N 1 Batusangkar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan belajar IPA siswa yang

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang
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menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII
SMPN 1 Batusangkar pada tahun pelajaran 2019/2020.
F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai untuk menambah
wawasan peneliti dalam menggunakan strategi pembelajaran khususnya
pada pembelajaran IPA dan sebagai bahan informasi bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengkaji masalah relevan dalam penelitian ini.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagali
masukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek.

3. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan masukan atau sumbangan
pemikiran dalam pelaksanaan dan pengembangan kegiatan pembelajaran
di sekolah. Model pembelajaran berbasis proyek dapat sebagai bahan
pertimbangan pendidik dalam memilih model pembelajaran yang lebih

inovatif dan efektif bagi peserta didik saat proses belajar mengajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek lebih tinggi dengan rata-rata 80,25 dari nilai rata-rata hasil
belajar siswa yang belajar dengan menerapkan model belajar
konvensional dengan nilai rata-rata 74,25.

2. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbeda secara
signifikan dengan model belajar konvensional. Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar pada taraf
signifikansi 00,05 didapatkan nilai thiung Sebesar 2,473 lebih besar dari
pada nilai tqpe 2,024. Hal ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar
siswa yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh secara signifikan dari nilai hasil belajar siswa yang
belajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional.

B. Saran
Dari kesimpulan penelitian yang penulis peroleh, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat memberi masukan,
berikut ini dikemukakan saran-saran yang berkenaan dengan kegiatan

penelitian yang telah dilaksanakan, diantaranya :
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1. Kepada Kepala Sekolah SMPN 1 Batusangkar, pengawas maupun
kepada tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan
kinerja dan kualitas guru khususnya guru pada mata pelajaran IPA
melalui penataran-penataran mengenai penerapan model dalam
pembelajaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa yang
akan datang.

2. Diharapkan kepada guru yang mengajar mata pelajaran IPA untuk
dapat menerapkan model Pembelajaran Berbasis Proyek saat

pembelajaran.
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